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ABSTRAK 

Salah satu kendala yang dihadapi petani dalam pasca panen padi adalah proses pengeringan. Selama ini, 

pengeringan gabah secara tradisional dilakukan di bawah sinar matahari. Secara tradisional proses 

pengeringan mengalami kendala pada saat musim hujan yaitu kurangnya sinar matahari. Pada 

permasalahan tersebut penulis membuat alat pengering gabah yang diharapkan dapat membantu 

mengatasi permasalahan pada proses pengeringan gabah. Sistem ini menggunakan Arduino Uno R3 

untuk mengontrol suhu, kelembaban dan menggunakan heater, blower dan motor DC. Sistem ini bekerja 

dengan cara menerima data suhu dan kelembaban dari sensor DHT22. Data dari sensor ini digunakan 

sebagai parameter untuk menggerakkan aktuator heater, blower, dan stirrer. LCD kemudian 

menampilkan data tersebut sebagai informasi kondisi kelembaban dan suhu pada ruang pengering. 

Sehingga diharapkan alat pengering gabah ini dapat diterapkan di kehidupan nyata untuk membantu 

petani dalam proses pengeringan gabah terutama pada saat musim hujan. 

Kata Kunci : Pengering, Gabah, Suhu, Kelembaban, Arduino Uno R3, Sensor DHT22 

 

ABSTRACT 

One of the obstacles farmers face in post-harvest rice is the drying process. During this time, grain 

drying is traditionally done in the sun. Traditionally the drying process experiences problems during 

the rainy season, namely the lack of sunlight. In this problem, the author makes a grain dryer expected 

to help overcome problems in the grain drying process. This system uses Arduino Uno R3 to control 

temperature, humidity and uses a heater, blower and DC motor. This system works by receiving 

temperature and humidity data from the DHT22 sensor. Data from this sensor is used as a parameter 

to drive heater, blower, and stirrer actuators. The LCD then displays the data as information on 

humidity and temperature conditions in the drying chamber. So it is hoped that this grain dryer can be 

applied in real life to help farmers in the grain drying process, especially during the rainy season. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris 

dimana sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik, pada tahun 2013 jumlah 

petani di Indonesia mencapai 31,7 juta orang 

yang mana dari jumlah tersebut 20,4 juta orang 

merupakan petani pangan. Diantara para petani 

pangan tersebut merupakan petani padi. 

Petani padi biasa menjual padi yang 

masih dalam bentuk gabah hasil panen mereka 

dalam keadaan kering. Berdasarkan inpres No 3 

Tahun 2012 tentang Kebijakan Pengadaan 

Gabah/ Beras dan Penyaluran Beras 

Pemerintah, harga pembelian pemerintah (HPP) 

untuk gabah kering panen (GKP) dengan kadar 

air 18% - 25% adalah Rp 3300/kg ditingkat 

petani dan Rp 3350/kg ditingkat penggilingan 

sedangkan untuk gabah kering giling (GKG) 

dengan kadar air maksimum 14% adalah Rp 

4150/kg ditingkat penggilingan dan 4200/kg di 

gudang bulog. Oleh sebab itu, para petani padi 

biasanya terlebih dahulu mengeringkan 

gabahnya sebelum dijual dengan cara 

menjemurnya di terik matahari. Untuk dapat 

menjemur padi diperlukan sinar matahari yang 

cukup, halaman yang luas dan waktu yang 

cukup lama. Hal ini dikarenakan pada waktu 

pengeringan juga sangat tergantung pada 

kondisi cuaca. Padahal suhu panas dari sinar 

matahari tidak selalu stabil atau berubah-ubah, 
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maka perlu adanya inovasi untuk 

mengefisienkan proses pengeringan dengan 

cara yang modern. Sumber panas lain yang 

dapat diatur temperaturnya dibutuhkan untuk 

mempersingkat waktu pengeringan. Salah satu 

solusinya adalah menggunakan panas dari 

heater. Panas tersebut mengalir ke seluruh 

permukaan tabung dibantu sirkulasi udara oleh 

blower serta sistem pengadukan yang benar 

membuat padi cepat kering. 

Secara nasional kehilangan hasil pasca 

panen masih sangat tinggi. Menurut data BPS 

(Badan Pusat Statistik) tahun 1994/1995, 

tingkat kehilangan hasil pasca panen padi 

mencapai 20,51%. Pada umumnya kadar air 

padi basah (baru dipanen) masih cukup tinggi. 

Pada tingkat kadar air tersebut, padi tidak aman 

disimpan karena sangat mudah terserang jamur. 

Agar aman disimpan, padi perlu dikeringkan 

hingga mencapai kadar air seimbang, yaitu 

sekitar 14%. Hal ini sesuai dengan pedoman 

pengolahan hasil pasca panen padi yaitu hasil 

tanaman padi yang telah dilepas dari tangkainya 

dengan cara perontokkan, dikeringkan, dan 

dibersihkan yang memiliki kadar air maksimum 

14%. Oleh karena itu dalam keadaan ini 

dibutuhkan proses pengeringan dengan waktu 

yang relatif lebih cepat dengan kadar air yang 

merata. Dibutuhkan mesin kontrol pengering 

padi untuk mengatur suhu. 

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan 

alat yang dapat mengeringkan padi secara 

otomatis, menggunakan mikrokontroller 

Arduino Uno R3. Dengan sensor temperatur 

dan kelembapan berupa DHT22. Sensor 

tersebut digunakan untuk mengontrol suhu 

ruang pengering, sehingga suhu pengeringan 

tidak melebihi ambang batas suhu aman dan 

dapat mempercepat proses pengeringan padi. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka 

penulis memberikan solusi dengan merancang 

alat untuk tugas akhir dengan judul ” Rancang 

Bangun Prototype Alat Pengering Gabah 

Berbasis Arduino Uno R3 ”. 

 

METODOLOGI 

Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Flowchart System 

 

Gambar 2. Flowchart System 

Pada flowchart diatas dijelaskan saat alat 

pengering gabah dihidupkan sensor DHT22 

akan membaca nilai suhu dan kelembaban 

setelah nilai suhu dan kelembaban sudah 

terdeteksi, jika nilai suhu lebih dari 88 0c maka 

heater, blower dan motor pengaduk akan 

beroperasi, namun jika suhu kurang dari 88 0c 
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maka heater, blower, dan motor pengaduk akan 

berhenti. 

Rancangan Alat Pengering Gabah Berbasis 

Arduino Uno R3 

 

Gambar 3 Rancangan Alat Pengering Gabah 

Berbasis Arduino Uno R3 

Cara kerja dari alat pengering gabah ini dengan 

menerima data temperatur dan kelembaban dari 

sensor DHT22. Data dari sensor ini digunakan 

sebagai parameter untuk menggerakan aktuator 

kipas blower dan pengaduk. Data ini kemudian 

ditampilkan oleh LCD sebagai informasi 

kondisi kelembaban dan temperatur ruang 

pengering. Heater dan kipas blower digunakan 

untuk menurunkan kelembaban dan 

meningkatkan temperartur pada ruangan. 

Dengan meningkatnya temperatur ruangan 

maka temperatur gabah juga akan naik sehingga 

menyebabkan kelembaban pada gabah akan 

berkurang. Pengaduk pada sistem ini digunakan 

agar gabah dapat kering secara merata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari 

rancancang bangun alat pengering gbah 

berbasis arduino uno r3 yang telah selesai 

dibuat : 

Pengujian 

Pengujian merupakan langkah yang dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian 

dengan kenyataan pada alat yang telah dibuat, 

apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan 

atau tidak. Pengujian alat juga berguna utuk 

mengetahui tingkat kinerja dari alat tersebut. 

Setelah dilakukan pengujian, maka selanjutnya 

melakukan ujian ukuran atau analisa terhadap 

apa yang diuji untuk mengetahui keberhasilan 

dari alat yang dibuat dalam tugas akhir ini. 

 

Pengujian Arduino 

Pengujian sistem Arduino Uno R3 ini untuk 

memastikan bahwa sistem 

arduino yang digunakan pada penelitian ini 

tidak rusak. Sehingga program yang 

ditanamkan pada microcontroller mampu untuk 

mengontrol suhu dan kelembaban ruang seperti 

yang diharapkan. 

Pengujian LCD 

Pengujian LCD bertujuan untuk memastikan 

LCD nya dapat berjalan dengan baik. Sehingga 

pada proses pemantuan suhu dan kelembaban 

ruang pengering akan didapatkan data yang 

baik. LCD dapat menampilkan nilai suhu dan 

kelembaban. Untuk baris pertama program 

memerintahkan LCD untuk menampilkan Hum, 

suhu, dan soil, sedangkan pada baris kedua 

menampilkan nilai dari Humidity,nilai dari 

suhu,dan nilai dari tingkat kekeringan. Gambar 

4.1 menunjukan hasil pengujian LCD. 

 

 

 

 

 

Gambar 4 hasil pengujian LCD Pengujian 

Sensor DHT22 

Pengujian sensor suhu dan kelembaban 

dilakukan dengan menguji kinerja dari sensor 

DHT22. Pengujian ini bertujuan untuk melihat 

tingkat akurasi sensor DHT22. Hal ini 

diperlukan untuk pengkalibrasian sensor, selain 

itu pengujian ini sangat bermanfaat agar data 

yang diolah lebih stabil, sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat. 

Pengujian Sensor Kelembapan 

pengujian sensor kelembapan dilakukan dengan 

menguji kinerja dari sensor tersebut. Pengujian 

ini bertujian untuk melihat tingkat akurasi 

sensor. Sensor ini akan menampilkan berapa 

kadar air gabah yang telah dicapai. 

Pengujian Motor Penggerak 

Pengujian pengaduk bertujuan untuk 

memastikan motor DC pengaduk dapat berjalan 

dengan baik. Sehingga dapat dapat memutar 

tempat pengering gabah dan membantu 

mempercepat proses pengeringan gabah. 

Prosedur pengujian ialah menyalakan power 

suply, kemudian amati putaran motor pengaduk. 

Motor dc yang digunakan pada penelitian ini 

mampu mengaduk gabah seberat 25 kg dengan 

baik. Dengan demikian penggunaan motor dc 

dan gearbox ini dapat menunjang keberhasilan 

sistem. 

Pengujian Alat 

Pengering gabah yang telah selesai dibuat 

kemudian dilakukan pengujian untuk 

mengetahui apakah sistem yang telah ditanam 

sesuai dengan yang telah direncanakan. 
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Percobaan dilakukan 5 kali dengan kadar air 

pada gabah yang berbeda – beda. 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menentukan kadar air awal dan berat 

gabah, kemudian dilakukan proses pengeringan 

hingga kadar air gabah mencapai 14% sesuai 

dengan standar BULOG. Proses pengeringan 

gabah dapat dilakukan secara maksimal dengan 

menggunakan 1 heater namun waktu yang 

dibutuhkan cukup lama tergantung kadar air 

yang terdapat pada gabah, semakin besar kadar 

air awal gabah maka proses pengeringan gabah 

akan semakin lama. Maka pada pegembangan 

selanjutnya pada alat pengering gabah berbasis 

arduino uno ini harus menggunakan dua atau 

lebih element pemanas (heater) agar waku 

proses pengeringan gabah semakin cepat dan 

maksimal. 

 

KESIMPULAN 

 Alat pengering gabah ini menggunakan 

Arduino Uno R3 sebagai kontrol dari sistem. 

Relay digunakan untuk mengatur arus on-off 

pada heater dan motor pengaduk. DHT22 akan 

mendeteksi suhu dan kelembaban ruang 

pengering, sementara kipas blower bekerja 

untuk mengalirkan udara panas dari heater 

keseluruh ruang pengering. 

Setelah melalui beberapa proses 

pengujian alat, didapatkan hasil sebagai berikut 

: 

1. Dengan percobaan 25 kg gabah dengan 

kadar air yang berbeda-beda didapatkan 

tingkat kekeringan gabah 14% dengan 

waktu rata rata 697 menit dikarenakan 

alat ini hanya menggunakan 1 heater 

saja. 

2. Dibutuhkan waktu pengeringan selama 

360 menit untuk meurunkan kadar air 

awal 25% menjadi 14% sesuai dengan 

kreteria gabah kering BULOG, karna 

pada alat ini hanya menggunakan 1 

elemen pemanas (heater). 
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1 25 25 % 360 14 % 
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